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BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Untuk mendukung percepatan pembangunan infrastruktur dan 

meningkatkan konektivitas di Indonesia dan dalam upaya percepatan 

pembangunan Proyek Strategis Nasional (PSN) Sektor Jalan dan Jembatan, 

dilakukan prioritisasi PSN Jalan Tol yang dinilai dapat berdampak besar bagi 

pertumbuhan dan pemulihan ekonomi. Pemerintah merencanakan pembangunan 

Jalan Tol yang menghubungkan Provinsi Yogyakarta hingga Bawen. Tol 

Yogyakarta  bawen berada di dua Provinsi yaitu Provinsi Jawa Tengah dan 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, adapun rute kota yang dilewati tol ini 

dimulai pada seksi 1 pada daerah Yogyakarta  Banyurejo. 

Studi kasus penelitian tugas akhir ini ditinjau pada Seksi 1 STA (67+500  

76+300), tepatnya pada Zona at Grade 2 STA (72+975  73+100). Pada saat 

pelaksanaan di lapangan, tentunya selalu ada permasalahan yang dihadapi. Pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta  Bawen, terdapat permasalahan pada 

tanah dasar pada zona At Grade 2 yaitu adanya tanah lempung lunak dan muka air 

yang tinggi dikarenakan zona At Grade 2 berada tepat disisi sungai mataram.  

Tanah adalah bagian yang sangat penting dalam mendukung pembangunan 

infrastruktur karena tanah menjadi pondasi dan dasar yang menerima semua 

beban yang ditimbulkan akibat dari bangunan konstruksi diatasnya, oleh karena 

itu dibutuhkan lapisan tanah dasar yang kuat. Tanah dasar atau subgrade adalah 

lapisan tanah paling bawah yang berfungsi sebagai dasar tempat perletakan lapis 

timbunan dan perkerasan serta mendukung konstruksi perkerasan jalan di atasnya. 

Subgrade pada proyek jalan Tol memegang peranan penting dalam menentukan 

kualitas perkerasan jalan dan terhadap umur rencana jalan. Tanah dasar 

(subgrade) dapat berupa tanah asli yang dipadatkan jika tanah aslinya baik atau 

tanah urugan yang didatangkan dari tempat lain atau tanah yang distabilisasi. 

Tanah lunak memiliki sifat berupa daya dukung relatif rendah, nilai kuat 

geser rendah, permeabilitas rendah, sifat kembang susut yang besar, dan 

pemampatan relatif besar yang berlangsung relatif lama. Sehingga apabila 
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keberadaan tanah lunak ini tidak dikenali dan diselidiki secara berhati-hati dapat 

menyebabkan masalah ketidakstabilan dan penurunan jangka Panjang yang dapat 

mengakibatkan kegagalan struktur bangunan yang berada di atasnya. Suatu 

konstruksi yang berada di atas tanah lunak akan menemui masalah terutama 

berkaitan dengan besarnya penurunan yang akan terjadi setelah sebuah konstruksi 

didirikan di atasnya, salah satu penyebab dikarenakan tingginya kadar air dalam 

tanah yang dapat menyebabkan hilangnya lekatan antar butiran tanah. Tanah 

lunak umumnya memiliki daya dukung yang rendah. Apabila tanah lunak 

digunakan sebagai pendukung fondasi dan bangunan sangat tidak 

menguntungkan, karena akan banyak kerugian yang ditimbulkan. Meskipun 

kerusakan yang diakibatkan tidak bersifat mendadak dan langsung namun 

kerugian secara materi yang diakibatkan akan cukup besar, oleh karena itu perlu 

diadakannya perbaikan tanah untuk meningkatkan daya dukung tanah tersebut. 

Sehingga pada kesempatan ini akan dibahas teknik perbaikan daya dukung untuk 

perkuatan tanah lunak 

Tanah lempung lunak/soft clay memiliki sifat gaya geser tanah yang kecil, 

kompresibilitas yang sangat besar, kemampatan yang besar, koefisien 

permeabilitas yang kecil dan mempunyai daya dukung rendah. Tanah lempung 

lunak banyak dijumpai di daerah sekitar pantai dan dataran rendah lainnya 

terutama pada daerah sungai-sungai besar. Apabila pembangunan struktur harus 

dilakukan di tanah lempung lunak, maka untuk memenuhi syarat daya dukung 

tanah tersebut dibutuhkan metode perbaikan. Salah satu metode perbaikan tanah 

yang digunakan pada proyek ini adalah menggunakan Vibro Stone Column. 

Stone Column adalah salah satu metode perbaikan tanah yang masuk dalam 

kategori reinforcement atau perkuatan tanah yang mana menggunakan agregat 

berupa kerikil atau batu pecah untuk membuat kolom dengan diameter tertentu 

dan kedalaman tertentu di dalam lapisan tanah. upaya penggalian yang dilakukan 

untuk mengganti sebagian tanah yang akan digunakan sebagai dasar konstuksi 

dengan kolom batu vertikal yang dipadatkan.  

Metode pelaksanaan vibro stone column yang digunakan adalah metode dry 

bottom feed, yaitu dengan cara memasukkan alat Vibrocat kedalam lapisan tanah 

lunak lalu diisi dengan batu pecah dan digetarkan sampai memadat, dimana batu 
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tersebut disalurkan melalui stone tube sampai ke ujung probe dan dikeluarkan di 

bagian bawahnya ke lapisan tanah sekelilingnya, sehingga terbentuklah kolom 

batu didalam lapisan tanah.  

Panjang stone column yang digunakan yaitu 16 meter, dengan bantuan stone 

column distribusi tegangan akibat beban dapat tersalur melalui dua komponen, 

yakni kolom tersebut dan lapisan tanah di sekitar kolom. Fungsi utama 

pemasangan stone column adalah untuk meningkatkan daya dukung tanah yang 

kurang baik sehingga dapat menerima beban yang lebih besar dan settlement yang 

terjadi akan berkurang. Selain itu, stone column umumnya dikombinasikan 

dengan lapisan kaku di dasar timbunan jika digunakan untuk perbaikan tanah 

lunak di bawah timbunan. Lapisan tersebut bisa berupa lapisan granular yang 

kaku, geotextile atau geogrid. 

Dalam penelitian ini juga dilakukan analisis yang komprehensif dan 

beberapa metode yang tepat agar dapat memperoleh hasil yang akurat dan dapat 

diandalkan. Selain itu, penelitian mengenai stone column pada lapisan tanah dasar 

ini juga dapat berkontribusi dalam pengembangan teknologi dan inovasi di bidang 

rekayasa struktur dan geoteknik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan untuk perencanaan dan desain perbaikan lapisan tanah dasar yang 

lebih efektif dan efisien, serta mengurangi risiko kerusakan atau kegagalan pada 

struktur. 

Dengan demikian, penelitian mengenai analisis perbaikan daya dukung 

tanah menggunakan metode Vibro Stone Column sangat penting dan relevan 

dilakukan dalam upaya pengembangan infrastruktur yang lebih berkualitas dan 

berkelanjutan. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Dari beberapa hal yang telah dijelaskan maka dapat diambil beberapa 

permasalahan yang perlu ditinjau adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kapasitas daya dukung stone column tunggal berdasarkan 

data Tanah dan N-SPT tanah. 

2. Bagaimana efektifitas dan efisiensi metode perbaikan tanah 

menggunakan stone column dan tanpa menggunakan stone column 
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berdasarkan penurunan (Settlement) yang terjadi menggunakan metode 

Barskdale dan Bachus (1989) 

3. Bagaimana kapasitas daya dukung stone column berdasarkan metode 

FHWA (1983) dan Metode Hughes (1975). 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kapasitas daya dukung tiang stone column tunggal 

berdasarkan data Tanah, N-SPT. 

2. Untuk menganalisis bagaimana efektifitas dan efisiensi metode perbaikan 

tanah menggunakan stone column dan tanpa menggunakan stone column 

berdasarkan penurunan (Settlement) yang terjadi. 

3. Untuk membandingkan kapasitas daya dukung stone column berdasarkan 

metode FHWA (1983) dan Metode Hughes (1975) 

 

1.4    Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya membahas terkait beberapa hal. Berikut ini merupakan 

batasan-batasan masalah yang akan dibuat penulis: 

1. Studi kasus Tugas Akhir berada pada proyek pembangunan jalan Tol 

Yogyakarta  Bawen pada Seksi 1 STA (67+500  76+300), Zona At 

Grade 2 STA (72+975  73+100). 

2. Data tanah yaitu data N-SPT dan data Laboratorium pada penelitian ini 

didapatkan pada proyek pembangunan jalan Tol Yogyakarta  Bawen. 

3. Metode pekerjaan Stone Column digunakan pada proyek ini adalah Dry 

Bottom Feed Method, Vibro Stone Column (VSC), PT. Keller Ground 

Indonesia. 

4. Analisis parametrik yang dilakukan terdiri dari 3 variabel yaitu pola 

konfigurasi stone column, diameter stone column, dan jarak atau spasi 

antar stone column menggunakan metode FHWA dan Hudges. 

5. Perhitungan daya dukung stone column hanya dilakukan pada titik stone 

column tunggal. Titik stone column S16 dan S68, Zona at Grade 2 STA 

(72+975  73+100), dengan kedalaman 16 meter. 
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6. Data Pile Load Test yaitu pada pada titik Stone Column tunggal titik 

stone column S16 dan S68, Zona at Grade 2 STA (72+975  73+100). 

7. Analisa evaluasi Penurunan (Settlement) Stone Column menggunakan 

Metode Barksdale dan m Bachus (1989) 

 

1.5    Manfaat Penelitan 

Manfaat yang dapat diambil dari tugas akhir ini yaitu: 

1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi serta acuan untuk 

penelitian dan analisis selanjutnya dalam menganalisis perhitungan daya 

dukung tanah menggunakan metode Vibro Stone Column berdasarkan 

metode FHWA (1983) dan Metode Hughes (1975) serta analisis 

penurunan (Settlement) stone column menggunakan metode Barksdale 

dan Bachus (1989). 

 

1.6    Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini sisusun dalam lima BAB dengan 

rincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang penelitian dan 

pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang teori dasar beserta landasan-landasan 

teori beserta konsep yang relevan dengan topik yang dibahas, serta 

yang berhubungan langsung dengan analisis pembahasan pada tugas 

akhir ini. 

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang metode-metode yang digunakan 

dalam penelitian, pengambilan data, langkah penelitian, analisis data, 

serta lokasi penelitian. 
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BAB IV ANALISIS PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisikan tentang analisis, pembahasan dan perhitungan 

berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari penulisan 

dari keseluruhan tugas akhir ini. 


